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Abstract 

Padang Birik-Birik Village is one of the villages in North Pariaman District, Pariaman City. The process of recapitulating 

birth, death, arrival, and moving letters received at the Padang Birik-Birik Village Office has problems, namely the process of 

making a cover letter for birth certificates and death certificates as well as arrival and moving letters. For the cover letter for 

birth certificates, it is done by filling out form F-2.09, for the cover letter for death certificates, it is done by filling out form 

F-2.20, to make a cover letter for arrival, it is done by filling out form F-1.01, Furthermore, for and moving letters, it is also 

done by filling out form F-1.04 which is done by hand. Another problem is the difficulty of finding archives/files of 

population data in the filing cabinets that are piled up and so many, because the process of finding archives/data files is done 

conventionally, namely looking at documents one by one. In developing the system, the author uses the waterfall method 

where the data collection techniques used include observation and interviews. For the development method using a structured 

method with several tools and work techniques such as flowcharts, use cases and activity diagrams. The programming 

language used in designing and implementing the system is PHP and the database used is MySql. The results of the study 

obtained that with the existence of this Application information system can facilitate village staff for the Process of Filling 

Death Forms, Births, coming and moving can be done quickly and efficiently. 

Keywords: Data Processing, Birth. Death, Coming, Moving, PHP 

Abstrak 

Desa Padang Birik-Birik merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Pariaman Utara, Kota Pariaman. Proses rekap 

surat kelahiran, kematian, datang, dan pindah yang masuk di Kantor Desa Padang Birik-Birik memiliki permasalahan, 

adapun permasalahan tersebut yakni proses membuat surat pengantar akte kelahiran dan akte kematian serta surat datang dan 

pindah Untuk pengantar akte kalahiran dilakuakn dengan mengisi form F-2.09, untuk pengantar akte kematian dilakuakn 

dengan mengisi form F-2.20,  untuk membuat surat Pengantar datang dilakukan dengan mengisi form F-1.01, Selanjutanya 

untuk dan surat pindah juga dengan mengisi form F-1.04 yang dilakuan secara tulis tangan. Permasalahan yang lainnya yakni 

sulitnya mencari arsip/berkas data-data penduduk di lemari pengarsipan yang bertumpuk dan begitu banyak, karena proses 

mencari arsip/berkas data tersebut dengan cara konvensional yakni melihat dokumen satu persatu. Dalam pengembangan 

sistem penulis menggunakan metode waterfall dimana teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain yaitu observasi 

dan wawancara. Untuk metode pengembangan menggunakan metode terstruktur dengan beberapa alat bantu dan teknik 

pengerjaan seperti flowchart, use case dan diagram activity. Bahasa pemograman yang digunakan dalam merancang dan 

mengimplementasikan sistem adalah PHP dan database yang digunakan adalah MySql. Hasil dari penelitian diperoleh bahwa 

dengan adanya sistem informasi Aplikasi ini dapat mempermudah staf desa untuk Proses Pengisian Form kematian, 

Kelahiran, datang dan pindah dapat dilakukan secara cepat dan efisien. 

Kata kunci:  Pengolahan Data, Kelahiran, Kematian, Datang, Pindah, PHP 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang pesat menuntut lembaga 

untuk mengikutinya. Untuk itu, suatu lembaga 

memerlukan sistem informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan lembaga pemerintah dalam meningkatkan 

layanan masyarakat dan meningkatkan efisiensi serta 

efektivitas kerja [1]. Sebelum munculnya internet, 

orang menghabiskan banyak uang dan waktu untuk 

mencari informasi. Mereka harus mencetak ribuan 

brosur, pamflet, katalog, dan materi lainnya, terutama 

untuk operasi pengumpulan dan pencarian data yang 

masih bergantung pada media kertas. Metode distribusi 

semacam itu cukup mahal dan memakan waktu. Selain 

itu, karena akses pengguna terhadap informasi dibatasi 

oleh waktu dan geografi, mereka kurang mampu 

memperoleh informasi terbaik yang tersedia tentang 

produk dan layanan [2]. 

Dengan adanya sistem informasi untuk mengolah data 

kependudukan, pengolahan data kependudukan akan 

menjadi lebih mudah dan efektif. Data yang berkaitan 

dengan pengendalian kependudukan di suatu wilayah 

dapat diolah oleh pemerintah [3]. Di dunia saat ini, 

teknologi informasi sangat penting dan dapat 

digunakan sebagai alat manajemen data untuk 

administrasi dan operasi sehari-hari suatu bisnis, 

lembaga pemerintah, atau organisasi [4]. 

Sistem ketatanegaraan yang memegang peranan 

penting dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 
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pembangunan pada hakikatnya mencakup sistem 

administrasi kependudukan sebagai subsistemnya. 

Terpenuhinya hak asasi setiap orang dalam lingkup 

pelayanan pengelolaan kependudukan merupakan 

tujuan penyelenggaraan administrasi kependudukan 

[5]. Sebagai subsistem dari pilar-pilar administrasi 

kependudukan, pencatatan sipil dan pendaftaran 

penduduk harus diselenggarakan seefisien mungkin 

sesuai dengan arah penyelenggaraan administrasi 

kependudukan dalam rangka meningkatkan 

pembangunan dan tata kelola pemerintahan [6]. 

Sistem ketatanegaraan merupakan komponen penting 

dalam pemerintahan dan pembangunan, yang 

mencakup sistem administrasi kependudukan sebagai 

subsistemnya. Terpenuhinya hak asasi setiap orang 

dalam lingkup pelayanan kependudukan merupakan 

tujuan penyelenggaraan administrasi kependudukan 

[7]. Politik, ekonomi, masyarakat, budaya, agama, dan 

lingkungan semuanya berperan dalam jumlah populasi, 

pertumbuhan, distribusi, mobilitas, penyebaran, 

kualitas, dan kondisi kesejahteraan [8]. Sebagai 

subsistem dari pilar-pilar administrasi kependudukan, 

pencatatan sipil dan pendaftaran penduduk harus 

diselenggarakan seefisien mungkin sesuai dengan 

arahan penyelenggaraan administrasi kependudukan 

guna meningkatkan pembangunan dan tata kelola 

pemerintahan [9] 

Pengelolaan dan pengawasan penerbitan dokumen dan 

data kependudukan, seperti pendaftaran penduduk, 

pengelolaan informasi pengendalian kependudukan, 

dan pemanfaatan hasilnya untuk pelayanan publik dan 

pembangunan sektor lainnya, dikenal dengan istilah 

manajemen kependudukan. Untuk mendorong tata 

kelola dan pembangunan di bidang pengendalian 

kependudukan, kependudukan, dan pencatatan sipil, 

subsistem pilar pengendalian kependudukan harus 

dilakukan dengan benar [10]. Menurut Pasal 2 

Peraturan Presiden Nomor 25 Tahun 2008 Republik 

Indonesia tentang persyaratan dan tata cara pencatatan 

sipil dan pendaftaran kependudukan pada BAB I 

tentang Ketentuan Umum, tujuan pencatatan sipil dan 

pendaftaran kependudukan adalah untuk melindungi 

status hak sipil penduduk, memperoleh data terkini, 

akurat, dan lengkap, serta memberikan kepastian 

hukum dan keabsahan identitas dokumen 

kependudukan [11]. Terlaksananya penyelenggaraan 

pemerintahan desa secara efisien tentunya sangat 

terbantu dengan tersedianya informasi yang teratur, 

jelas, tepat dan tepat waktu yang dapat disajikan dalam 

aplikasi dan laporan [12] 

Kantor desa berperan krusial dalam menyelenggarakan 

tata kelola pemerintahan yang efektif, menyediakan 

pelayanan yang memadai bagi masyarakat, dan 

bertindak sebagai cabang pemerintahan yang 

memimpin dalam menangani berbagai permasalahan di 

desa [13]. Tanggung jawabnya meliputi pengelolaan 

dan pengaturan sumber daya di tingkat desa, serta 

tugas untuk mengatur administrasi kependudukan 

sebagai layanan masyarakat [14] 

Sistem pendataan penduduk masih menyimpan data 

dalam bentuk arsip lembaran kertas yang rentan rusak 

dan memerlukan tempat penyimpanan yang aman. 

Selain itu, pencarian data penduduk membutuhkan 

waktu yang lama, oleh karena itu data harus akurat dan 

mudah dicari [15] 

Proses pembuatan surat pengantar akta kelahiran dan 

kematian, serta surat kedatangan dan pindah, menjadi 

salah satu kendala dalam proses rekapitulasi surat 

kelahiran, surat kematian, surat kedatangan, dan surat 

pindah yang diterima di Kantor Desa Padang Birik-

Birik. Dengan menggunakan formulir F-2.09, 

seseorang dapat membuat surat pengantar akta 

kelahiran; mengisi formulir F-2.20 untuk surat 

pengantar akta kematian; dan mengisi formulir F-1.01 

untuk surat pengantar kedatangan. Selain itu, formulir 

F-1.04 harus diisi dengan tulisan tangan untuk 

memproses surat pindah. Salah satu perangkat yang 

membantu pendataan penduduk di masyarakat Padang 

Birik-Birik, dalam mendata setiap penduduk 

masyarakat adalah sistem informasi pengelolaan data 

kependudukan. Lebih jauh lagi, teknologi ini akan 

memudahkan masyarakat dalam memberikan 

pelayanan [16] 

Aplikasi Pengolahan Data Kelahiran, Kematian, 

Kedatangan, dan Kepindahan dibuat dengan 

menggabungkan sistem pengolahan data administrasi 

kependudukan [17] Perangkat lunak sistem ini 

menggunakan MySQL sebagai basis data dan bahasa 

pemrograman PHP [18]. Pengarsipan laporan data 

kelahiran, kematian, kedatangan, dan kepindahan 

penduduk di Kantor Desa Padang Birik-Birik 

diharapkan dapat terbantu dengan penggunaan sistem 

komputerisasi. Dalam hal ini Kantor Desa Padang 

Birik-birik, tujuannya adalah agar dapat menyelesaikan 

permasalahan yang sering muncul dalam proses 

pengolahan data kelahiran, kematian, kedatangan, dan 

kepindahan agar dapat terselesaikan dengan baik. 

Selain itu, pengolahan data yang belum 

terkomputerisasi dapat lebih efektif, efisien, akurat, 

dan cepat, serta penyimpanan dokumen tidak 

memerlukan banyak tempat [19]. Akan lebih mudah 

untuk mengidentifikasi permasalahan dan membuat 

sistem yang memenuhi persyaratan penyelesaiannya 

apabila sistem informasi data Kependudukan dibangun 

dengan menggunakan model Waterfall yang memiliki 

tahapan-tahapan kerja [20]. 

2. Metode Penelitian 

Sistem ini dikembangkan menggunakan teknik yang 

dikenal sebagai metode Waterfall. Seluruh fase 

perencanaan, analisis, desain, implementasi, pengujian, 

dan pemeliharaan pendekatan pengembangan sistem 

Waterfall ini dapat digunakan sebagai metode 

penelitian. Model waterfall, yang dapat membantu 

dalam menyelesaikan masalah dengan pendekatan 

pengembangan perangkat lunak, adalah model yang 

digunakan. Siklus teknik waterfall ditampilkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Waterfall 

Model Waterfall atau model air terjun merupakan 

pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 

bersifat sistematis dan terstruktur. Dalam model ini, 

setiap tahap dilakukan secara berurutan dan tidak dapat 

dilanjutkan ke tahap berikutnya sebelum tahap 

sebelumnya selesai. Salah satu tahapan awal dalam 

model ini adalah perencanaan, di mana dilakukan studi 

kelayakan dari sisi teknis dan teknologi untuk 

merancang sistem informasi yang akan dikembangkan. 

Pada studi kasus di Kantor Desa Padang Birik-birik, 

Kecamatan Pariaman Utara, perencanaan difokuskan 

pada pembuatan aplikasi pengolahan data penduduk, 

seperti data kedatangan, keberangkatan, kelahiran, dan 

kematian, dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP. 

Tahap selanjutnya adalah analisis, yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan 

yang ada. Peneliti mencermati proses manual yang 

selama ini digunakan dalam pengelolaan data, yakni 

dengan memberikan formulir kepada pemohon untuk 

diisi, lalu petugas memasukkan ulang data ke 

komputer. Hal ini memunculkan berbagai kendala, 

seperti ketidakefisienan dan potensi kesalahan input. 

Oleh karena itu, analisis difokuskan pada bagaimana 

aplikasi berbasis PHP dapat menyederhanakan dan 

mempercepat proses tersebut. Setelah analisis, 

dilakukan perancangan sistem yang mengacu pada 

kebutuhan pengguna dan efisiensi pengoperasian. 

Dalam perancangan ini digunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL. Peneliti juga 

menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

seperti diagram use case, diagram aktivitas, dan 

diagram kelas untuk menggambarkan fungsionalitas 

sistem. Selain itu, desain database juga dirancang agar 

dapat mendukung pengolahan data secara efektif dan 

terintegrasi. 

Tahap implementasi merupakan proses pembuatan dan 

pengembangan aplikasi berdasarkan desain yang telah 

dibuat. Peneliti membangun sistem aplikasi untuk 

mendukung proses pengolahan data kedatangan, 

keberangkatan, kelahiran, dan kematian di Kantor 

Desa Padang Birik-birik. Pengembangan ini dilakukan 

menggunakan PHP, sesuai dengan studi kasus yang 

direncanakan sebelumnya. 

Setelah sistem dikembangkan, dilakukan pengujian 

untuk memastikan bahwa aplikasi berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Metode pengujian yang 

digunakan adalah black box testing, yaitu dengan 

menguji fungsi input dan output tanpa melihat kode 

program secara langsung. Jika ditemukan 

ketidaksesuaian, maka sistem akan dikembalikan ke 

tahap sebelumnya untuk diperbaiki. Tahap terakhir 

adalah pemeliharaan, di mana sistem yang telah 

digunakan terus dipantau dan diperbaiki jika 

ditemukan kekurangan atau perubahan kebutuhan dari 

pengguna. Pemeliharaan dilakukan secara 

berkelanjutan, dan jika sistem sudah tidak relevan 

dengan kebutuhan, maka proses akan kembali ke tahap 

perencanaan untuk membuat sistem baru atau 

melakukan pembaruan besar. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat 

tiga aktor yang terlibat dalam aplikasi Pengelolaan 

Data Kelahiran, Kematian, Kedatangan, dan 

Kepindahan, yaitu Admin, Tata Usaha, dan Kepala 

Desa. Karena masing-masing aktor memiliki hak akses 

yang berbeda-beda, maka akan muncul menu tersendiri 

setelah melakukan login. Berikut ini adalah hasil 

pengembangan aplikasi Pengelolaan Data Kelahiran 

dikantor Kantor Desa Padang Birik-Birik adalah 

1. Tampilan Form Login 

Saat aplikasi pertama kali ditampilkan, tampilan Login 

akan menjadi tampilan pertama yang muncul. 

Selanjutnya login disajikan pada Tabel 2. 

 

Gambar 2. Login 

2. Tampilan Form Menu User 

Nama-nama pengguna yang telah dimasukkan dan 

dapat masuk ke aplikasi ini ditampilkan pada tampilan 

menu pengguna ini. Gambar menunjukkan tampilan 

menu pengguna. Selanjutnya menu user ditampilkan 

pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Menu User 

3. Tampilan Menu Input User 

Tampilan ini adalah layar menu tempat data pengguna 

dapat dimasukkan. Setelah memasukkan nama, nama 

pengguna (username), kata sandi (password), level  

dan, klik tombol Simpan. Selanjutnya tampilan menu 

user ditampilkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Tampilan Menu User 
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4. Tampilan Menu Input Kartu Keluarga 

Tampilan ini merupakan halaman tempat memasukkan 

informasi kartu keluarga. Nomor Kartu Keluarga, 

Dusun, RT, dan RW merupakan formulir data yang 

perlu diisi. Selanjutnya tampilan menu input kartu 

keluarga ditampilkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Tampilan Menu Input Kartu Keluarga 

5. Tampilan Menu Input Penduduk ditampilkan pada 

Gambar 6. 

 

Gambar 6. Tampilan Menu Input Penduduk 

6. Tampilan Menu Input Data Datang ditampilkan 

pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Tampilan Menu Input Datang 

7. Tampilan Menu Input Data Pindah ditampilkan 

pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Tampilan Menu Input Pindah 

8. Tampilan Menu Input Kelahiran ditampilkan pada 

Gambar 9. 

 

Gambar 9. Tampilan Menu Input Kelahiran 

9. Tampilan Menu Input Kematian ditampilkan pada 

Gambar 10. 

 

Gambar 10. Tampilan Menu Input Kematian 

10. Tampilan Menu Data Kartu Keluarga ditampilkan 

pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Tampilan Menu Data Kartu Keluarga 

11. Tampilan Menu Data Penduduk ditampilkan pada 

Gambar 12. 

 

Gambar 12. Tampilan Menu Data Kartu Penduduk 

12. Tampilan Menu Datang ditampilkan pada Gambar 

13. 

 

Gambar 13. Tampilan Menu Datang 

 

 

 

 



Hendro Zalmadani & Zupri Henra Hartomi 

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis − Vol. 7, No. 2 (2025) 392-398 

396 

13. Tampilan Menu Pindah ditampilkan pada Gambar 

14. 

 

Gambar 14. Tampilan Menu Pindah 

14. Tampilan Menu Data Kelahiran ditampilkan pada 

Gambar 15. 

 

Gambar 15. Tampilan Menu Kelahiran 

15. Tampilan Menu Data Kematian ditampilkan pada 

Gambar 16. 

 

Gambar 16. Tampilan Menu Kematian 

16. Tampilan Menu Laporan ditampilkan pada Gambar 

17. 

 

Gambar 17. Tampilan Menu Data Laporan 

Dengan mengeksekusi perintah-perintah yang terdapat 

pada setiap menu aplikasi pengolahan data, pengujian 

ini dilakukan untuk mengevaluasi aplikasi. Pengujian 

ini dilakukan dengan metode Black Box Testing. 

Selanjutnya pengujian menu disajikan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

Tabel 1. Pengujian Pada Admin 

No Skenario 

Pengujian 

Text 

Case 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

1 Mengisikan 

username dan 

password yang 

tidak terdaftar 

U: adin 

P : 321 

Sistem akan 

menolak akses 

dan 

menampilkan 

pesan “opss! 

User dan 

Password salah” 

Sesuai 

harapan 

Valid 

2 Mengisikan 

username yang 

benar dan 

password yang 

tidak terdaftar 

U: admin 

P : 

54321 

Sistem akan 

menolak akses 

dan 

menampilkan 

pesan “opss! 

User dan 

Password salah” 

Sesuai 

harapan 

Valid 

3 Mengisikan 

username yang 

tidak benar dan 

password yang 

terdaftar 

U : admn 

P : 

12345 

Sistem akan 

menolak akses 

dan 

menampilkan 

pesan “opss! 

User dan 

Password salah” 

 

Sesuai 

harapan 

Valid 

4 Mengisikan 

username dan 

password yang 

terdaftar 

U: admin 

P : 

12345 

Sistem akan 

menerima akses 

dan 

Menampilkan 

halaman utama 

Sesuai 

harapan 

Valid 

5 Lihat Data User, 

Kartu Keluarga, 

Penduduk, 

Kelahiran, 

Kematian, 

Datang dan 

Pindah 

U: admin 

P : 

12345 

System akan 

menampilkan 

data User, Kartu 

Keluarga, 

Penduduk, 

Kelahiran, 

Kematian, 

Datang dan 

Pindah 

Sesuai 

harapan 

Valid 

6 Lihat Data  

Laporan 

Kelahiran, 

Kematian, 

Datang dan 

Pindah 

U: admin 

P : 

12345 

System akan 

menampilkan 

Laporan data 

Kelahiran, 

Kematian, 

Datang dan 

Pindah 

Sesuai 

harapan 

Valid 

Tabel 2. Pengujian Pada Tata Usaha 

No Skenario Pengujian Text Case Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian Ket 

1 Mengisikan 

username dan 

password yang 

tidak terdaftar 

U: TU 

P : 1234 

Sistem akan menolak akses dan 

menampilkan pesan “opss! User 

dan Password salah” 

Sesuai harapan Valid 

2 Mengisikan 

username yang 

benar dan password 

yang tidak terdaftar 

U: admin TU 

P : 321 

Sistem akan menolak akses dan 

menampilkan pesan “opss! User 

dan Password salah” 

Sesuai harapan Valid 

3 Mengisikan 

username yang 

tidak benar dan 

password yang 

terdaftar 

U : usaha 

P : 12345 

Sistem akan menolak akses dan 

menampilkan pesan “opss! User 

dan Password salah” 

 

Sesuai harapan Valid 

4 Mengisikan 

username dan 

password yang 

terdaftar 

U: admin TU 

P : 12345 

Sistem akan menerima akses dan 

Menampilkan halaman utama  

Sesuai harapan Valid 

5 Tambah, edit, dan 

hapus data user 

U: admin TU 

P : 12345 

System akan menampilkan aksi dari 

data user ke halaman  Tata Usaha. 

Sesuai harapan Valid 

6 Tambah, edit, dan 

hapus data Kartu 

Keluarga 

U: admin TU 

P : 12345 

System akan menampilkan aksi dari 

data Kartu Keluarga  ke halaman  

Tata Usaha. 

Sesuai harapan Valid 

7 Tambah, edit, dan 

hapus data 

Penduduk 

U: admin TU 

P : 12345 

System akan menampilkan aksi dari 

data penduduk  ke halaman  Tata 

Usaha. 

Sesuai harapan Valid 

8 Tambah, edit, 

hapus dan cetak 

data Kematian 

U: admin TU 

P : 12345 

System akan menampilkan aksi dari 

data Kematian ke halaman  Tata 

Usaha. 

Sesuai harapan Valid 

9 Tambah, edit, 

hapus dan cetak 

data Kelahiran 

U: admin TU 

P : 12345 

System akan menampilkan aksi dari 

data Kelahiran ke halaman  Tata 

Usaha. 
 

Sesuai harapan Valid 

10 Tambah, edit, 

hapus dan cetak 

data Penduduk 

datang 

U: TataUsaha 

P : 12345 

System akan menampilkan aksi dari 

data Penduduk Datang  ke halaman  

Tata Usaha. 

Sesuai harapan Valid 

11 Tambah, edit, 

hapus dan cetak 

data Penduduk 

Pindah 

U: TataUsaha 

P : 12345 

System akan menampilkan aksi dari 

data Penduduk Pindah  ke halaman  

Tata Usaha. 

Sesuai harapan Valid 

12 Cetak Laporan 

Kemaian, Kelahiran 
datang dan Pindah 

U: admin TU 

P : 12345 

System akan menampilkan aksi dari 

Cetak Laporan Kemaian, Kelahiran 
datang dan Pindah ke halaman  Tata 

Usaha. 

Sesuai harapan Valid 
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Tabel 3. Pengujian Pada Kepala Desa 

No Skenario Pengujian Text Case Hasil Yang Diharapkan Hasil 

Pengujian 

Kesimp

ulan 

1 Mengisikan username 

dan password yang tidak 

terdaftar 

U: Ka.des 

P : 12 

Sistem akan menolak 

akses dan menampilkan 

pesan “opss! User dan 

Password salah” 

Sesuai 

harapan 

Valid 

2 Mengisikan username 

yang benar dan password 

yang tidak terdaftar 

U: kades 

P : 12345 

Sistem akan menolak 

akses dan menampilkan 

pesan “opss! User dan 

Password salah” 

Sesuai 

harapan 

Valid 

3 Mengisikan username 

yang tidak benar dan 

password yang terdaftar 

U : desa 

P : 12345 

Sistem akan menolak 

akses dan menampilkan 

pesan “opss! User dan 

Password salah” 

 

Sesuai 

harapan 

Valid 

4 Mengisikan username 

dan password yang 

terdaftar 

U: kades 

P : 12345 

Sistem akan menerima 

akses dan Menampilkan 

halaman utama  

Sesuai 

harapan 

Valid 

5 Lihat Data  Laporan 

Kelahiran, Kematian, 

Datang dan Pindah 

U: kades 

P : 12345 

System akan 

menampilkan Laporan 

data Kelahiran, 

Kematian, Datang dan 

Pindah 

Sesuai 

harapan 

Valid 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Aplikasi 

Pengolahan Data Kelahiran, Kematian, Kedatangan, 

dan Kepindahan Menggunakan Bahasa Pemrograman 

PHP dengan studi kasus di Kantor Desa Padang Birik-

birik, Kecamatan Pariaman Utara, Kota Pariaman, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan aplikasi ini telah 

memberikan dampak positif terhadap kinerja 

pelayanan administrasi desa. Aplikasi yang 

dikembangkan dengan bahasa pemrograman PHP ini 

mampu mengelola data secara terkomputerisasi, 

sehingga proses pelayanan kepada masyarakat menjadi 

lebih efektif dan efisien. Hal ini berdampak langsung 

pada peningkatan kinerja staf dalam melayani 

masyarakat. Selain itu, pencatatan data dalam format 

elektronik melalui aplikasi ini mempermudah staf desa 

dalam mencari dan mengakses informasi terkait 

kelahiran, kematian, kedatangan, dan kepindahan 

penduduk. Proses yang sebelumnya dilakukan secara 

manual kini dapat dilakukan dengan lebih cepat dan 

akurat, sehingga mengurangi potensi kesalahan serta 

meningkatkan kecepatan pelayanan. Lebih lanjut, 

keberadaan aplikasi ini juga membantu kepala desa 

dan pegawai desa dalam melakukan pemantauan dan 

pemeriksaan laporan administrasi secara lebih mudah 

dan terstruktur. Laporan mengenai data kependudukan, 

baik itu kelahiran, kematian, kedatangan, maupun 

perpindahan penduduk, kini dapat diakses dan dikelola 

dengan lebih sistematis. Dengan demikian, aplikasi ini 

menjadi solusi praktis dan efisien dalam mendukung 

administrasi kependudukan di Desa Padang Birik-

birik. 
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